RESPONS TANGGAP DARURAT BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
(BPBD) KABUPATEN AGAM DALAM PENANGGULANGAN BENCANA KEBAKARAN DI
KECAMATAN KAMANG MAGEK

SKRIPS|

“Diajukan Kepada Tim Penguji Skripsi Jurusan |Imu Administrasi Negara Sebagai
Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Administrasi Publik”

Oleh:
WIWIK KURNIATI

2012/1201620

JURUSAN ILMU ADMINISTRASI NEGARA
FAKULTASILMU SOSIAL
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2017



PERSETUJUAN SKRIPSI

Respons Tanggap Darurat Badan Penanggulangan Bencana Daersh (BPED)
Kabupaten Agam dalam Penanggulangan Bencana Kebakaran di

Kecamatan Kamang Magek
Nama : Wiwik Kurniati
TM/MNIM ;20121201620
Program Studi ¢ Dmu Administrasi Negara
Jurusan ; limu Admimisirasi Negarn
Fakultas ¢ Hmu Sosial
Padang, 9 Februari 2017
Disetujui Oleh -
Pembimbing | Pembimbing 11
/-J i L i
S e T,
VB K Sz
o -
Drs. Karjuni Dt. Maani, M.Si d

NIP. 19630617 198903 1 003 NIP. 19840606 200812 1 003



HALAMAN PENGESAHAN LULUS UJIAN SKRIPSI

Dinyatakan lulus setelah dipertahankan di depan Tmm Penguji Sknpsi
Program Studi Administrasi Negara Jurusan llmu Administrasi Negara Fakulias
Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang

Pada hari Kamis, Tanggal 9 Februari 2017 Pukul 13.00 s/d 15.00 WIB

Judul : Respons Tanggap Darurat Badan Penangyuiangan
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Agam dalam
Penanggulangan Bencana Kcebakaran di Kecamatan

Kamang Magek
Nama Wiwik Kurmiati
TM/NIM 2012/1201620
Program Studi [Imu Admimistrasi Negara
Jurusan lmu Administrasi Negara
Fakultas Iimu Sosial
Padang, 9 Februan 2017
Tim Penguji
MNama Tanda Tangan
3
:’er_{ £a
Ketua . Drs. Karjuni Dt. Maani, M.Si e
e : .;‘ _-:-]
Sekretaris : Zikri Alhadi, S.IP, MA 2. D=y
| =3
Anggota  : Dra. Fitri Erivant, M.Pd, Ph.D 3 i,
=
.'ll =P h
Anggota : Dra Jumiati, M.Si 45— \
e
Mengésahi

) FIS UNP
o

Prof. Dr. i I
NIP. 1962 ﬂm 198903 1 002



SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Saya vang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Wiwik Kurniati
MNIMTM 1 1201620/2012
TempatTanggal Lahir : Bukittinggi/28 Jum 1993

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul “Respons
Tanggap Darurat Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam
Penanggulangan Bencana Kebakaran di Kecamatan Kamang Magek™ adalah benar
merupakan hasil karya asli saya dan bukan merupakan plagiat orang lain, kecuali
kutipan yang disebutkan sumbernya. Apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan

dalam skripsi ini sepenuhnya merupakan tanggung jawab saya sebagai penulis.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.
Padang, 14 Februari 2017

Yang Membuat Pernyataan,

WIWIK KURNIATI
1201620/2012



ABSTRAK

Wiwik Kurniati (1205827/2012) : Respons Tanggap Darurat Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kabupaten Agam dalam
Penanggulangan Bencana Kebakaran
di Kecamatan Kamang Magek

Ada pun penelitian ini beranjak dari permasalahan mengenai kurangnya
respons tanggap darurat BPBD Kabupaten Agam dalam penanggulangan bencana
kebakaran di Kecamatan Kamang Magek, menyebabkan masyarakat korban
kebakaran di Kecamatan Kamang Magek kesulitan untuk mendapatkan pelayanan
penanggulangan bencana kebakaran yang cepat dan selamat saat terjadi kebakaran.
Tujuan penelitian ini adalah (1)untuk mendeskripsikan respons tanggap darurat
BPBD Kabupaten Agam dalam penanggulangan bencana kebakaran di Kecamatan
Kamang Magek dan (2)untuk mengidentifikasi kendala respons tanggap darurat
BPBD Kabupaten Agam dalam penanggulangan bencana kebakaran di Kecamatan
Kamang Magek.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Informan dalam penelitian ini ditentukan melalui teknik purposive
sampling. Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder yang dikumpulkan
melalui wawancara, observas (pengamatan) dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respons tanggap darurat BPBD
Kabupaten Agam dalam penangulangan bencana kebakaran di Kecamatan Kamang
Magek dapat dikatakan rendah. Petugas pemadam kebakaran BPBD Kabupaten
Agam tidak bisa melakukan operasi pemadaman dan operasi penyelamatan dengan
terencana, cepat, tepat, dan selamat saat bencana kebakaran terjadi di kecamatan ini.
Sebab petugas pemadam kebakaran BPBD Kabupaten Agam tidak bisa memenuhi
waktu tanggap pemadam kebakaran terhadap pemberitahuan kebakaran yang
seharunya tidak lebih dari 15 (lima belas) menit. Kendala yang dihadapi adalah
keterlambatan masyarakat dalam melaporkan berita kebakaran, lokasi posko
pemadam kebakaran BPBD Kabupaten Agam yang jauh dari lokas kebakaran di
Kecamatan Kamang Magek, tingkat kepadatan penduduk dan kemacetan lalu lintas di
lokasi kebakaran di Kecamatan Kamang Magek, terbatasnya jumlah sarana dan
prasarana Posko di Biaro dan unit mobil pemadam kebakaran, dan hambatan akseleri
unit pemadam kebakaran seperti adanya tanggul di jalan ke lokasi kebakaran di
Kecamatan Kamang Magek.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Di dalam Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana, dijelaskan bahwa Negara K esatuan Republik Indonesia bertanggung jawab
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dengan
tujuan untuk memberikan perlindungan terhadap kehidupan dan penghidupan seluruh
warga negara indonesia, yang termaktub didalamnya adalah perlindungan atas
terjadinya bencana, guna mewujudkan kesgahteraan umum yang berlandaskan
Pancasila, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Menurut Data dan Informasi Bencana Indonesian (DIBI) dari Badan Nasiona
Penanggulangan Bencana (BNPB) menunjukkan bahwa jumlah kejadian dan korban
meninggal per jenis kejadian bencana terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun hingga 2014, salah satunya adalah kejadian bencana kebakaran pemukiman
yang terus menunjukkan data kejadian dan korban meninggal yang meningkat (Rina
Farida, 2012:2).

Oleh sebab itu, setiap masyarakat yang ada di indonesia berhak mendapatkan
perlindungan sosial dan rasa aman dari pemerintah akibat bencana yang terjadi. Salah
satuanya adalah masyarakat yang berada di daerah Kabupaten Agam Provins
Sumatra Barat. Kabupaten Agam yang memiliki luas wilayah 2.232,3 Km2 yang
terdiri dari 16 kecamatan, merupakan daerah yang sering dilanda bencana khusunya

bencana kebakaran, seperti terlihat uraian padatable 1.1 di bawah ini.

1



Tabel 1.1
Rekapitulas kejadian bencana di Kab. Agam dari tahun 20014-2015

Jumlah K ejadian Berdasarkan Jenis
Tahun K ebakaran Tanah Banjir Putting Gempa | Tsunami Bencana
L ongsor Beliung Bumi lain
2014 122 30 10 - - 33
2015 77 36 16 - 20

Sumber: Bidang Kedaruratan Dan Logistik BPBD Kabupat(-en Agam -

Pada tabel 1.1 menunjukan bahwa dari tahun 2014 sampai tahun 2015 bencana
kebakaran merupakan bencana jumlah kegadiannya paling banyak terjadi di
Kabupaten Agam, di bandingkan dengan bencana tanah longsor, banjir, puting
beliung, gempa bumi, dan bencanalain.

Dola Mailani salah seorang pegawai BPBD Agam, yang penulis wawancara
pada tanggal 29 Februari 2016 beliau menjelaskan bahwa: “Kasus kebakaran yang
terjadi di Kabupaten Agam yang paling sering terjadi adalah kebakaran permukiman,
dibandingkan kejadian kebakaran yang lain.”

Kasus kebakaran yang terjadi di Kabupaten Agam yang paling sering terjadi
adal ah kebakaran permukiman, seperti terlihat uraian pada gambar 1.1 di bawah ini.

Gambar 1.1
Rekapitulasi Bencana K ebakaran di Kabupaten Agam Tahun 2015

B Permukiman B Lahan dan hutan ™ Sarana Umum

m Kebakaran lain

B ruko/tempat Usaha B Kendaraan
1%1%

Sumber: Bidang Kedarurtan dan Logistik BPBD Kabupaten Agam



Pada gambar 1.1 menunjukan bahwa dari serangkaian kejadian bencana
kebakaran di Kabupaten Agam yang di tangani oleh BPBD pada tahun 2015, 70%
kejadiannya adal ah kebakaran permukiman penduduk.

Bencana kebakaran yang terjadi di Kabupaten Agam sering berakibat fatal
serta menimbulkan dampak sosial, dan ekonomi yang besar, salah satunya yang
terjadi di Kecamatan Kamang Magek. Karena berdasarkan data Rekapitulasi Bencana
Kebakaran di Kabupaten Agam Tahun 2014 — 2015 dari BPBD Kabupaten Agam, di
Kecamatan Kamang Magek terjadi 6 kejadian kebakaran dengan total kerugian Rp
691.000.000 pada tahun 2014 dan pada tahun 2015 terjadi 4 kejadian kebakaran
dengan total kerugian Rp 610. 000.000 dan mengakibatkan 1 orang meninggal. Oleh
karena itu masyarakat di Kecamatan Kamang Magek sangat membutuhkan bantuan
perlindungan berupa penanggulangan bencana kebakaran yang terjadi di kecamatan
ini khususnya dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten
Agam sebaga Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang menyelenggaraan
penanggulangan bencana kebakaran dalam tahap tanggap darurat bencana di
Kabupaten Agam.

Untuk lebih  mengoptimalkan penanggulangan bencana kebakaran di
Kabuapaten Agam, serta untuk menghindari keadaan yang tidak diinginkan baik
dalam bentuk kerugian materil maupun non materil akibat terjadinya kebakaran,
dibentuk Satuan Tugas Pemadam Kebakaran BPBD Kabupaten Agam yang
ditetapkan dengan Keputusan Bupati Agam Nomor 76 Tahun 2015 tentang Satuan
Tugas Pemadam Kebakaran. Sebagaimana yang dijelaskan Dewi (2013:1) bahwa

pelayanan publik merupakan salah satu alasan sekaligus tujuan dibentuknya negara



dan merupakan bentuk pelaksanaan peran negara dalam melayani warga negaranya
dan sekaligus sebagai sarana pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, demi
mencapal kesgahteraan sosial.

Namun penanggulangan bencana kebakaran pada tahap tanggap darurat di
Kecamatan Kamang Magek yang dilakukan oleh BPBD Kabupaten Agam belum
dapat berjalan optimal, disebabkan sarana dan prasarana BPBD Kabupaten Agam
yang masih belum memada untuk menanggulangi bencana kebakaran pada tahap
tanggap darurat, seperti di Kecamatan Kamang Magek belum ada pos pemadam
kebakaran BPBD Kabupaten Agam, pos pemadam kebakara BPBD Kabupaten Agam
yang terdekat dari Kecamatan ini adalah Posko Ill di Biaro Kecamatan Ampek.
Berdasarkan Pasal 13 Peraturan Bupati Agam No. 30 Tahun 2013 tentang Rencana
Induk Sistem Proteksi Kebakaran Kabupaten Agam seharusnya di Kecamatan
Kamang Mangek harus memiliki satu pos pemadam kebakaran.

BPBD Kabupaten Agam hingga April 2016 memiliki sarana dan prasarana
pendukung untuk penyelenggaraan penanggulangan bencana kebakaran, seperti

terlihat uraian padatable 1.2 di bawah ini.

Tabd 1.2
Sarana dan prasarana BPBD Kabupaten Agam

No | Jenis Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah
1 | Kantor Utama Unit 1

2 | Kantor Operasiona Sungai Tanang Unit 1

3 | Pos Pemadam Kebakaran Biaro Unit 1

4 | Pos Pemadam Kebakaran Tiku Unit 1

5 | Mobil Pemadam Kebakaran Unit 6

6 | Tenda Posko Set 3

7 | TendaPleton Set 2




8 | RadioHT dan RIG Buah 15
9 | Tai Evakuas Unit 1
10 | Radio SSB Pusdaop Unit 4
11 | Mobil Rescue Unit 1

Sumber: Bidang Kedaruratan dan Logistik BPBD Kabupaten Agam
Selain itu BPBD Kabupaten Agam memiliki kendala terbatasnya sumber daya
manusia, karena sampai April 2016 BPBD personil Satuan Tugas Pemadam
Kebakaran yang aktif sebanyak 45 orang, yang dibagi menjadi 4 regu yaitu
1. Regu A (15 orang personil) yang bertugas bergantian di Posko | di
Lubuk Basung dan Posko 1V di Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara.
2. Regu B (14 orang personil) yang bertugas bergantian di Posko | di
Lubuk Basung dan Posko 1V di Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara.
3. Regu C (8 orang personil) yang bertugas di Posko Il di Biaro
K ecamatan Ampek Angkek
4. Regu D (10 orang personil) yang bertugas di Posko Il di Sungai Tanang
K ecamatan Banuhampu.

Di dalam Rencana Strategi (Renstra) BPBD Kabupaten Agam 2011-2015 di
jelaskan kendala yang dihadapi oleh BPBD Kabupaten Agam dalam penanggulangan
bencana yaitu kurangnya kompentensi sumberdaya manusia BPBD Kabupaten Agam,
terbatasnya sarana dan prasarana perkantoran dan penunjang lainnya, dan BPBD
Kabupaten Agam belum memiliki prosedur tetap (protap) penanggulangan bencana.
Menurut Bapak Putradi yang merupakan Kepala Seksi Logistik BPBD Kabupaten

Agam yang penulis wawancarai pada tanggal 20 Mei 2016 beliau mengatakan



bahwa:“BPBD Kabupaten Agam belum memiliki prosedur tetap (protab) atau SOP
penanggul angan bencana kebakaran pada saat tanggap darurat”.

Belum optimanya upaya penanggulangan bencana kebakaran oleh BPBD
Kabupaten Agam pada tahap tanggap darurat di Kecamatan Kamang Magek,
mengakibatkan kurangnya respons tanggap darurat BPBD Kabupaten Agam dalam
penanggulangan bencana kebakaran di kecamatan ini. Sehingga masyarakat korban
bencana kebakaran di Kecamatan Kamang Magek kesulitan untuk mendapatkan
pelayanan penanggulangan bencana kebakaran seperti pemadaman kebakaran yang
cepat dan selamat dari pemadam kebakaran BPBD Kabupaten Agam pada saat
bencana kebakaran terjadi dan mengakibatkan masyarakat di kecamatan ini, beropini
penanggulangan bencana kebakaran pada tahap tanggap darurat olen BPBD
Kabupaten Agam di Kecamatan Kamang Magek belum dilakukan dengan maksimal.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa
bencana kebakaran yang terjadi di Kecamatan Kamang Magek menimbulkan
kerugian materi yang besar bagi masyarakat korban kebakaran dan mengakibatkat
adanya korban yang meningga akibat bencana kebakaran yang terjadi, namun
penanggulangan bencana kebakaran pada tahap tanggap darurat oleh BPBD
Kabupaten Agam di Kecamatan Kamang Magek belum dapat dilakukan secara
optimal sehingga mengakibatkan kurangnya respons tanggap darurat BPBD
Kabupaten Agam dalam penanggulangan bencana kebakaran di kecamatan ini. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan peneliti dengan judul “Respons Tanggap
Darurat Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Agam dalam

Penanggul angan Bencana K ebakaran di Kecamatan Kamang Magek”.



B. Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, dan Rumusan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di identifikasikan beberapa
masal ah sebagai berikut:
a. BPBD Kabupaten Agam belum dapat melakukan penanggulangan bencana
kebakaran secara optimal pada tahap tanggap darurat di Kecamatan Kamang
Magek.
b. BPBD Kabupaten Agam belum memiliki posko pemadam kebakaran di
Kecamatan Kamang Magek untuk menanggulangi bencana kebakaran pada
tahap tanggap darurat.
c. BPBD Kabupaten Agam belum memiliki prosedur tetap (protab) atau SOP
penanggul angan bencana kebakaran pada tahap tanggap darurat.
d. Masyarakat korban kebakaran di Kecamatan Kamang Magek kesulitan untuk
mendapatkan pelayanan penanggulangan bencana yang cepat dan selamat
saat terjadi bencana kebakaran.
2. Pembatasan Masalah

Dari identifikas masalah di atas, masalah yang menjadi objek penelitian
mengenai “Respons Tanggap Darurat Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kabupaten Agam dalam Penanggulangan Bencana Kebakaran di

Kecamatan Kamang Magek”.



3. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah, rumusan masalah dalam pendlitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana respons tanggap darurat BPBD Kabupaten Agam dalam
penanggulangan bencana kebakaran di Kecamatan Kamang Magek ?

2. Apa sgja yang menjadi kendala respons tanggap darurat BPBD Kabupaten
Agam dalam penanggulangan bencana kebakaran di Kecamatan Kamang
Magek?

C. Tujuan Penélitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan respons tanggap darurat BPBD Kabupaten Agam dalam
penanggulangan bencana kebakaran di Kecamatan Kamang Magek.

2. Mengidentifikasi kendala dalam respons tanggap darurat BPBD Kabupaten
Agam dalam penanggulangan bencana kebakaran di Kecamatan Kamang
Magek.

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian ini dilakukan antaralain:

1. Manfaat Teoritis, secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat bagi
pengembangan konsep ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan lIimu
Administrass Negara khususnya, Pelayanan Publik dan Mangemen

Pelayanan Publik.



2. Manfaat Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
acuan atau rujukan bagi pihak yang berkepentingan terutama Badan

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Agam.



